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ABSTRAK

Latar Belakang: Kehamilan merupakan periode yang disertai perubahan fisik, psikologis, dan
sosial yang dapat memengaruhi kondisi emosional ibu. Dukungan sosial selama kehamilan
menjadi salah satu faktor penting yang berperan dalam pembentukan maternal-fetal attachment
(MFA). Pengalaman ibu hamil dalam menerima dukungan sosial dapat memengaruhi
kesejahteraan mental ibu serta hubungan emosional antara ibu dan janin. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengalaman ibu hamil terhadap dukungan sosial dalam
pembentukan maternal-fetal attachment melalui metode scoping review. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode scoping review dengan pendekatan Arksey dan O’Malley serta pelaporan
menggunakan PRISMA-ScR. Strategi pencarian disusun menggunakan format PCC (Population,
Concept, Context). Sebanyak 4 artikel yang memenuhi kriteria dianalisis dalam penelitian ini.
Hasil: Hasil scoping review menunjukkan bahwa dukungan sosial dari suami, keluarga, dan
lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan mental ibu hamil
dan pembentukan maternal-fetal attachment. Tema yang ditemukan meliputi dukungan sosial
selama kehamilan, karakteristik psikologis ibu hamil, dan maternal-fetal attachment. Dukungan
sosial diketahui berhubungan dengan penurunan kecemasan dan depresi selama kehamilan serta
membantu memperkuat hubungan emosional antara ibu dan janin. Kesimpulan: Pengalaman ibu
hamil dalam menerima dukungan sosial selama kehamilan berperan penting dalam pembentukan
maternal-fetal attachment. Dukungan sosial yang baik dapat membantu meningkatkan kondisi
psikologis ibu hamil dan memperkuat hubungan emosional ibu dengan janin. Oleh karena itu,
keterlibatan suami, keluarga, dan tenaga kesehatan diperlukan dalam memberikan dukungan
selama kehamilan.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Ibu Hamil, Maternal-Fetal Attachment.

LATAR BELAKANG

Kehamilan = merupakan  proses
perkembangan janin di dalam rahim yang
disertai dengan perubahan fisik, psikologis,
dan emosional pada ibu. Selama masa
kehamilan, ibu mulai membangun hubungan
emosional dengan janin yang dikenal sebagai
maternal-fetal —attachment (MFA) (1).
Sedangkan  maternal-fetal — attachment
merupakan ikatan emosional antara ibu dan
janin yang tercermin melalui perhatian,
pikiran, perasaan, serta perilaku ibu
terhadap janinnya. Bentuk perilaku tersebut
dapat berupa menjaga kesehatan selama
kehamilan, menghindari zat berbahaya
seperti rokok dan alkohol, mengelus perut,

mempersiapkan kebutuhan bayi, serta
mencari informasi mengenai perkembangan
janin (2) . Penelitian menunjukkan bahwa
ibu hamil dengan tingkat MFA yang baik
cenderung memiliki kesejahteraan janin
yang lebih optimal dan melahirkan bayi
dengan kondisi kesehatan yang lebih baik
saat lahir (3).

Maternal-fetal —attachment dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
usia kehamilan, pengalaman kehamilan
sebelumnya, kondisi psikologis ibu, tingkat
kecemasan, dukungan keluarga, serta
dukungan sosial yang diterima selama
kehamilan (4). Sedangkan dukungan sosial
merupakan bentuk perhatian, bantuan
emosional, penghargaan, informasi, maupun
bantuan instrumental yang diberikan oleh
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orang-orang terdekat, seperti suami,
keluarga, teman, dan tenaga Kesehatan (5).
Dukungan sosial yang baik dapat membantu
ibu hamil merasa lebih aman, dihargai, dan
percaya diri dalam menjalani kehamilan.

Beberapa penelitian (2), (6), (7)
menunjukkan bahwa ibu hamil yang
mendapatkan dukungan sosial yang baik
cenderung memiliki tingkat stres dan
kecemasan yang lebih rendah, serta lebih
mampu membangun kedekatan emosional
dengan janin. Dukungan dari suami sebagai
pasangan terdekat sering kali menjadi
sumber dukungan utama yang berpengaruh
terhadap kondisi psikologis ibu selama
kehamilan. Sebaliknya, kurangnya dukungan
sosial dapat menyebabkan ibu merasa
terisolasi, mengalami tekanan emosional,
dan berpotensi menghambat terbentuknya
maternal-fetal attachment.

Pengalaman ibu hamil dalam
menerima  dukungan  sosial selama
kehamilan dapat berbeda-beda tergantung
pada kondisi budaya, sosial, ekonomi, dan
lingkungan tempat tinggal. Sebagian ibu
merasa memperoleh  perhatian dan
dukungan yang cukup dari lingkungan
sekitar, sedangkan sebagian lainnya
mengalami keterbatasan dukungan
emosional maupun praktis selama masa
kehamilan (8). Perbedaan pengalaman
tersebut penting untuk dipahami karena
dapat memberikan gambaran mengenai
kebutuhan emosional ibu hamil dalam
proses pembentukan maternal-fetal
attachment.

Dukungan sosial merupakan salah
satu faktor penting dalam pembentukan
maternal-fetal attachment selama
kehamilan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa dukungan yang
diterima ibu hamil dapat memengaruhi
kondisi emosional dan kedekatan ibu dengan
janin. Namun, kajian yang membahas
pengalaman ibu hamil terhadap dukungan
sosial dalam pembentukan maternal-fetal
attachment masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk memetakan
dan menganalisis pengalaman ibu hamil
terkait dukungan sosial dalam pembentukan
maternal-fetal attachment selama kehamilan
menggunakan metode scoping review.

METODE

Dalam melakukan scoping review
tentang “Pengalaman Ibu Hamil terhadap
Dukungan Sosial dalam Pembentukan
Maternal-Fetal Attachment”, peneliti
menentukan Kriteria inklusi dan eksklusi
berdasarkan tahun publikasi, jenis artikel,
dan bahasa. Pencarian literatur dilakukan
melalui basis data PubMed, ScienceDirect,
Wiley, dan EBSCO menggunakan kata kunci
seperti “maternal-fetal attachment”, “social
support”, “pregnant women”, dan “husband
support” dengan bantuan operator Boolean
(AND, OR, NOT). Artikel yang sesuai
kemudian dianalisis dengan
mengidentifikasi dan menyintesis temuan
utama. Metode scoping review mengacu pada
kerangka Arksey dan O’Malley (9), meliputi
identifikasi pertanyaan penelitian, pencarian
artikel, pemetaan data, serta penyusunan
dan pelaporan hasil.

HASIL

Pada tahap pertama, penulis
membatasi artikel yang digunakan pada
rentang tahun 2016-2026 untuk
memastikan sumber dalam scoping review
bersifat terbaru, relevan, dan sesuai dengan
perkembangan terkini terkait maternal-fetal
attachment dan dukungan sosial selama
kehamilan. Pemilihan rentang waktu
tersebut memungkinkan peneliti
memperoleh temuan yang lebih mutakhir
serta  menggambarkan  perkembangan
penelitian dalam satu dekade terakhir,
sehingga dapat mengurangi penggunaan
informasi yang sudah tidak relevan. Dalam
proses  identifikasi  artikel, = penulis
menggunakan format PCC (Population,
Concept, Context) untuk mempermudah
penyusunan strategi pencarian literatur.

Tabel 1. Format PCC

No. Kerangka Informasi

1. Populasi Ibu Hamil

2. Konsep Dukungan Sosial dengan
maternal-fetal
attachment

3. Konteks Pengalaman ibu hamil

selama kehamilan
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Penulis melakukan scoping review
dengan mengidentifikasi, menyeleksi, dan
menganalisis artikel yang relevan secara
sistematis. Proses penelitian diawali dengan
penyusunan pertanyaan penelitian
menggunakan kerangka PCC (Population,
Concept, Context) serta penetapan kriteria
inklusi dan eksklusi berdasarkan tahun
publikasi, jenis artikel, dan bahasa. Artikel
yang diperoleh dari beberapa basis data
kemudian dikelola dan diseleksi melalui
peninjauan judul, abstrak, dan teks lengkap
untuk memastikan kesesuaian dengan
tujuan  penelitian.  Selanjutnya, hasil
penelitian dianalisis dan disusun dalam
bentuk narasi guna menggambarkan temuan
utama terkait dukungan sosial dalam
pembentukan maternal-fetal attachment.
Proses penyusunan dilakukan mengacu pada
pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses).

Untuk  mempermudah proses
pemilihan artikel yang akan digunakan,
penulis menetapkan kriteria inklusi dan
eksklusi sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Articles Found in (N=621)
Sciene Direct (n=263)
Pubmed, (n=221)
Wiley (n=133)
EBSCO (n=3)
\ Google scholar (n=1) /
e I =
Articles obtained (n=621) Article released (N=426) )
- / Duplication (n=48)
p I N Not eligible (n=378)
Full identified articles N J
L (n=243) ) - N
|—’ Title/abstract not relevant,
e A : -
Full relevant articles articles excluded (n=237)
(n=6) \§ J
~ / s N
I—’ Excluded articles based on
s N\ . . s
Full articles deemed |nappropr|(atf3;J)opulatlons
worthly (n=4) \ " J
A J

Fig 1. PRISMA-ScR flow diagram

Pemilihan Sumber Bukti (Langkah 2 dan
3)

Pada langkah ke dua, didapatkan hasil
dari diagram PRISMA, terdapat 621 artikel
dari beberapa basis data, yaitu ScienceDirect
sebanyak 263 artikel, PubMed 221 artikel,
Wiley 133 artikel, EBSCO 3 artikel, dan

Google Scholar 1 artikel. Setelah dilakukan
seleksi awal, sebanyak 426 artikel
dieliminasi karena duplikasi dan tidak sesuai

kriteria. Selanjutnya, 243 artikel dilakukan
peninjauan lebih lanjut, namun 237 artikel
dikeluarkan karena judul dan abstrak tidak

No. Kriteria Inklusi Kriteria
EksKlusi

1. Artikel tentang pengalaman Literature
ibu hamil dan dukungan Riview
sosial terhadap maternal-
fetal attachment

2. Artikel dalam bahasa Thesis,
Indonesia dan bahasainggris book

relevan. Pada tahap akhir, 6 artikel full text
ditelaah dan 2 artikel dikeluarkan karena

3. Artikel publish tahun 2016-

populasi tidak sesuai, sehingga diperoleh 4
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2026 artikel yang memenuhi kriteria untuk
4. Artikel original full access dianalisis dalam penelitian ini.
Tabel 3. Data Charting
Title And Author Objective Country Data analysis method Research result
Maternal-fetal Untuk Indonesia Pada penelitian ini sebagian besar ibu
attachment and mengetahui menggunakan uji statistik  hamil memperoleh
Family Support hubungan Kendall Tau untuk dukungan keluarga
among pregnant antara mengetahui hubungan yang baik dan memiliki
women in dukungan antara dukungan tingkat maternal-fetal
Yogyakarta keluarga dengan keluarga dengan attachment yang tinggi.
(2) maternal-fetal maternal-fetal Penelitian ini juga
attachment pada attachment pada ibu menemukan adanya
ibu hamil hubungan yang
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Title And Author Objective Country Data analysis method Research result
selama hamil dengan tingkat signifikan antara
kehamilan. signifikansi p<0,05 dukungan keluarga

dengan maternal-fetal
attachment pada ibu
hamil.

Sense of Mengetahui India Penelitian ini Maternal-fetal

Coherence, Social ~ hubungan menggunakan desain attachment, dukungan

Support, Maternal- antara sense of cross-sectional pada 122 sosial, dan sense of

Fetal Attachment,  coherence, ibu hamil primigravida coherence

and Antenatal dukungan sosial, secara online berhubungan positif

Mental Health: A dan maternal- menggunakan kuesioner  dengan kesejahteraan

Survey of fetal attachment untuk mengukur ibu hamil. Penelitian ini

Expecting Mothers dengan dukungan sosial, sense of  menegaskan bahwa

in Urban India. kesehatan coherence, maternal-fetal — dukungan sosial dan

(8) mental pada ibu attachment, depresi maternal-fetal
hamil antenatal, dan attachment berperan

kesejahteraan ibu hamil. ~ penting dalam
kesehatan mental ibu
selama kehamilan.

Does family Mengetahui Korea menggunakan desain Hasil penelitian

support mediate pengaruh Selatan deskriptif korelasional menunjukkan bahwa

the effect of mediasi pada 123 ibu hamil risiko  tingkat kecemasan dan
anxiety and dukungan tinggi dengan usia depresi ibu hamil
depression on keluarga pada kehamilan 220 minggu berada pada kategori
maternal-fetal hubungan yang dirawat di MFICU. sedang, sedangkan
attachment in antara Data dikumpulkan dukungan keluarga dan
high-risk pregnant kecemasan dan menggunakan kuesioner  maternal-fetal

women admitted depresi dengan mengenai kecemasan, attachment berada

to the maternal- maternal-fetal depresi, dukungan pada kategori cukup

fetal intensive attachment pada keluarga, dan maternal- tinggi. Dukungan

care unit? ibu hamil risiko fetal attachment, keluarga diketahui

(10) tinggi yang kemudian dianalisis memiliki efek mediasi
dirawat di menggunakan statistik parsial pada hubungan
Maternal-Fetal deskriptif dan analisis antara kecemasan dan
Intensive Care regresi depresi dengan
Unit (MFICU) maternal-fetal

attachment pada ibu
hamil risiko tinggi.

Effects of a Mengetahui Korea Data dianalisis Hasil penelitian

supportive pengaruh Selatan menggunakan t-test, chi-  menunjukkan bahwa

program on program square test, dan repeated-  program dukungan
uncertainty, dukungan measures ANCOVA. memberikan pengaruh
anxiety, and terhadap Kelompok kontrol signifikan terhadap
maternal-fetal ketidakpastian, menerima perawatan penurunan kecemasan
attachment in kecemasan, dan rutin, sedangkan pada ibu hamil risiko
women with high-  maternal-fetal kelompok intervensi tinggi. Namun, tidak
risk pregnancy attachment pada mendapatkan tambahan  ditemukan perbedaan

(11D ibu hamil risiko program dukungan signifikan pada
tinggi berupa pemberian ketidakpastian dan

informasi, perawatan maternal-fetal
nutrisi, dukungan attachment antara

emosional, dan latihan
fisik
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kelompok kontrol dan
kelompok intervensi.
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Penialaian Kritis (Langkah 4)

Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan penilaian kualitas artikel
menggunakan instrumen dari Joanna Briggs
Institute (JBI) untuk penelitian kuantitatif
dan kualitatif. Penggunaan instrumen ]BI
disesuaikan dengan jenis desain penelitian
pada setiap artikel yang ditelaah.
Selanjutnya, artikel diklasifikasikan
berdasarkan total skor yang diperoleh dari
hasil critical appraisal sesuai pedoman ]BI.
Hasil

penilaian kualitas artikel
dilihat pada tabel berikut:

dapat

Table 4. Quality Assessment of JBI Cross

Sectional Study
Grades Scale
A =Very Good (19- 0=No
24)
B = Good (9-18) 1 = Not Applicable
C =Poor (0-8) 2 = Unclear
3=Yes

Table 5. Critical Appraisal Cross Sectional

No. Questions Item No
Al A2 A3 A4

1. .Crlterl.a 3 3 3 3
inclusion?

2. Study subjects
and setting
described in 3 3 3 3
detail?

3. Exposure 3 3 3 3
measured?

4. Objective,
standard 3 3 3 3
criteria?

5. Confounding 3 3 3 3
factors?

6. Confounding 0 0 0 0
factors?

7. Outcomes valid
and reliable 3 3 3 3
way?

8. Statlstl'cal 3 3 3 3
analysis?
Score 21/A 21/A 21/A 21/A

Catatan Disertakan (Langkah 5)
Pada langkah ke-5,
mengevaluasi beberapa artikel,

setelah
dapat

disimpulkan bahwa ada 4 artikel yang akan
digunakan.

Sintesis

Sebelum hasil dipaparkan, dilakukan
sintesis awal terhadap temuan penelitian
untuk mendukung proses diskusi lebih
lanjut. Artikel yang diperoleh memiliki
perbedaan dari segi latar belakang,
partisipan, dan metode penelitian, sehingga
diperlukan proses telaah dan diskusi
terlebih dahulu sebelum peneliti menyusun
dan mempresentasikan hasil akhir.

Country

Artikel yang termasuk dalam ulasan ini
berasal dari beberapa negara sehingga
memberikan beragam perspektif mengenai
maternal-fetal attachment (MFA). Studi yang
dianalisis berasal dari Indonesia, India,
Korea Selatan. Masing-masing sebanyak satu
artikel dan 2 artikel pad korea selatan.
Seluruh artikel dipublikasikan pada jurnal
bereputasi dengan peringkat Sinta hingga
Scopus, sehingga memiliki tingkat validitas
dan kredibilitas yang baik.

Methodology
Berdasarkan 4 artikel yang dianalisis,
seluruh  artikel menggunakan desain

penelitian cross-sectional. Semua artikel
memperoleh nilai A berdasarkan hasil
penilaian kualitas, yang menunjukkan bahwa
artikel memiliki kualitas penelitian yang baik
dan layak digunakan dalam scoping review.

Analisis Tema

Berdasarkan informasi yang diperoleh
sesuai dengan pertanyaan dan tujuan
penelitian, tema yang diidentifikasi dalam
tinjauan ini adalah dukungan sosial selama
kehamilan dan pembentukan maternal-fetal
attachment pada ibu hamil.

Tabel 6. Penentuan Tema dan Sub Tema

Tema Sub Tema Artikel
Dukungan Al, A2,
sosial A3, A4
selama
kehamilan
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Tema Sub Tema Artikel

Karakteristi 1. Kecemasa  A2,A3,

k psikologis npadaibu A4
ibu hamil hamil A2, A3
2. Depresi

pada ibu

hamil
Maternal- Al, A2,
Fetal A3, A4
Attachment

Dukungan Sosial Selama Kehamilan
Dukungan sosial selama kehamilan

menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi kondisi psikologis ibu dan
pembentukan maternal-fetal attachment. Ibu
yang memperoleh perhatian, pendampingan,
dan bantuan selama kehamilan cenderung
memiliki kedekatan emosional yang lebih
baik dengan janinnya (12).
Iustrasi I

Peneliti Al menjelaskan bahwa
dukungan keluarga, terutama dari suami,
berhubungan signifikan dengan peningkatan
maternal-fetal attachment pada ibu hamil
(2).
Nustrasi I1

Peneliti A2 menemukan bahwa
dukungan sosial berperan dalam
menurunkan  depresi antenatal dan
meningkatkan kesejahteraan mental ibu
hamil serta maternal-fetal attachment (8).
Ilustrasi Il

Peneliti A3 menyatakan bahwa
dukungan keluarga memiliki efek mediasi
terhadap hubungan kecemasan dan depresi
dengan maternal-fetal attachment pada ibu
hamil risiko tinggi (10).
Iustrasi IV

Peneliti A4 menunjukkan bahwa
program dukungan selama perawatan
mampu menurunkan kecemasan pada ibu
hamil risiko tinggi meskipun belum
memberikan pengaruh signifikan terhadap
maternal-fetal attachment (11).

Karakteristik psikologis ibu hamil
Kondisi psikologis ibu hamil
dipengaruhi oleh pengalaman ibu selama
menjalani kehamilan serta dukungan sosial
yang diterima dari suami, keluarga, dan
lingkungan sekitar. Menururt (13) dukungan

sosial yang baik diketahui membantu ibu
hamil merasa lebih tenang, nyaman, dan
mampu meningkatkan kesejahteraan mental
selama kehamilan.

Kecemasan pada ibu hamil

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kecemasan selama kehamilan dapat
dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan
dukungan sosial yang diterima ibu.
[lustrasi I

Peneliti A2 menemukan bahwa
dukungan sosial dan sense of coherence
berhubungan dengan penurunan kecemasan
dan peningkatan kesejahteraan mental ibu
hamil.
HNustri 11

Peneliti A3 menjelaskan bahwa ibu
hamil risiko tinggi memiliki tingkat
kecemasan sedang dan dukungan keluarga
berperan dalam membantu pembentukan
maternal-fetal attachment.
Hustrasi I11

Peneliti A4 menunjukkan bahwa
program dukungan selama perawatan efektif
dalam menurunkan kecemasan pada ibu
hamil risiko tinggi.

Depresi pada ibu hamil

Depresi selama kehamilan menjadi
salah satu masalah psikologis yang dapat
memengaruhi kesehatan ibu dan hubungan
emosional dengan janin.
Ilustrasi I

Peneliti A2 menemukan bahwa
dukungan sosial berhubungan dengan
penurunan gejala depresi antenatal pada ibu
hamil.
Ilustrasi 11

Peneliti A3 menyatakan bahwa lebih
dari setengah ibu hamil risiko tinggi
mengalami depresi sedang dan dukungan
keluarga memiliki pengaruh terhadap
kondisi psikologis ibu serta maternal-fetal
attachment.

Maternal-Fetal Attachment

Maternal-fetal attachment
merupakan hubungan emosional antara ibu
dan janin yang berkembang selama masa
kehamilan. Pembentukan maternal-fetal
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attachment  dipengaruhi oleh kondisi
psikologis ibu serta dukungan sosial yang
diterima selama kehamilan (14).

Ilustrasil:

Peneliti Al menemukan bahwa
dukungan keluarga memiliki hubungan
signifikan dengan peningkatan maternal-
fetal attachment pada ibu hamil.

Hustrasi II :

Peneliti A2 menjelaskan bahwa
maternal-fetal attachment berhubungan
positif dengan kesejahteraan mental ibu
hamil selama kehamilan.

Hustrasi III :

Peneliti A3 menyatakan bahwa
dukungan keluarga berperan dalam
membantu pembentukan maternal-fetal
attachment pada ibu hamil risiko tinggi yang
mengalami kecemasan dan depresi.
Hustrasi IV :

Peneliti A4 menunjukkan bahwa
program dukungan pada ibu hamil risiko
tinggi memberikan pengaruh signifikan
terhadap maternal-fetal attachment, dan
juga membantu memperbaiki kondisi
psikologis ibu selama kehamilan.

PEMBAHASAN

Tinjauan hasil artikel penelitian yang
telah dianalisis menunjukkan beberapa tema
yang ditemukan oleh peneliti, meliputi
dukungan sosial selama  kehamilan,
karakteristik psikologis ibu hamil, dan
maternal-fetal attachment.

Dukungan Sosial Selama Kehamilan

Penelitian (2) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
dukungan keluarga dengan maternal-fetal
attachment pada ibu hamil. Sebagian besar
ibu yang memperoleh dukungan keluarga
yang baik juga memiliki tingkat maternal-
fetal attachment yang tinggi. Menurut (15)
Dukungan keluarga, terutama dari suami,
berperan dalam membantu ibu membangun
hubungan emosional dengan janin selama
kehamilan.

Penelitian (8) menjelaskan bahwa
dukungan sosial berhubungan dengan
penurunan gejala depresi antenatal dan
peningkatan kesejahteraan mental ibu hamil.

Selain itu, maternal-fetal attachment juga
berhubungan positif dengan kesejahteraan
ibu selama kehamilan. Dukungan emosional
yang diterima ibu membantu ibu merasa
lebih tenang dan nyaman dalam menjalani
kehamilan.

Penelitian (10). juga menunjukkan
bahwa dukungan keluarga memiliki efek
mediasi parsial pada hubungan kecemasan
dan  depresi dengan  maternal-fetal
attachment pada ibu hamil risiko tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
dapat membantu ibu menghadapi kondisi
psikologis selama kehamilan.

Penelitian (11) menunjukkan bahwa
program dukungan yang meliputi pemberian
informasi, dukungan emosional, nutrisi, dan
latihan fisik efektif dalam menurunkan
kecemasan ibu hamil risiko tinggi selama
perawatan di MFICU.

Karakteristik Psikologis Ibu Hamil
Karakteristik psikologis ibu hamil
dalam penelitian ini meliputi kecemasan dan
depresi selama kehamilan (16). Kondisi
psikologis ibu dapat = memengaruhi
kesejahteraan ibu dan pembentukan
hubungan emosional dengan janin.

Kecemasan Pada Ibu Hamil

Penelitian (8) menemukan bahwa
dukungan sosial dan sense of coherence
berhubungan dengan penurunan kecemasan
serta peningkatan kesejahteraan mental ibu
hamil. Hal ini menunjukkan bahwa ibu yang
memperoleh dukungan sosial yang baik
cenderung memiliki kondisi psikologis yang
lebih stabil selama kehamilan.

Penelitian (10) menjelaskan bahwa ibu
hamil risiko tinggi memiliki tingkat
kecemasan sedang selama menjalani
perawatan di MFICU. Pada penelitian
tersebut, dukungan keluarga diketahui
berperan dalam membantu pembentukan
maternal-fetal attachment meskipun ibu
mengalami kecemasan dan depresi selama
kehamilan.

Selain itu, penelitian (11) menunjukkan
bahwa program dukungan yang diberikan
selama perawatan efektif dalam
menurunkan kecemasan pada ibu hamil
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risiko tinggi. Program tersebut meliputi
dukungan emosional, pemberian informasi,
perawatan nutrisi, dan latihan fisik yang
membantu ibu merasa lebih tenang selama
menjalani kehamilan risiko tinggi.

Depresi Pada Ibu Hamil

Depresi selama kehamilan dapat
memengaruhi kondisi psikologis ibu dan
hubungan  emosional dengan janin.
Penelitian (8) menemukan bahwa dukungan
sosial berhubungan dengan penurunan
gejala depresi antenatal pada ibu hamil.
Dukungan yang baik dari keluarga maupun
lingkungan sekitar membantu ibu merasa
lebih nyaman dan meningkatkan
kesejahteraan mental selama kehamilan.

Penelitian (10) menunjukkan bahwa
lebih dari setengah ibu hamil risiko tinggi
mengalami depresi tingkat sedang. Pada
penelitian tersebut, dukungan keluarga
memiliki pengaruh terhadap kondisi
psikologis ibu dan membantu ibu dalam
membangun  maternal-fetal — attachment
selama kehamilan.

Maternal-Fetal Attachment

Maternal-fetal attachment merupakan
hubungan emosional antara ibu dan janin
yang berkembang selama kehamilan.
Berdasarkan hasil penelitian yang ditelaah,
dukungan sosial dan kondisi psikologis ibu
memiliki hubungan dengan pembentukan
maternal-fetal attachment (17).

Penelitian A1l menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara dukungan
keluarga dengan maternal-fetal attachment
pada ibu hamil. Penelitian A2 menemukan
bahwa maternal-fetal attachment
berhubungan positif dengan kesejahteraan
mental ibu hamil selama kehamilan.
Penelitian A3 juga menunjukkan bahwa
dukungan keluarga memiliki efek mediasi
parsial pada hubungan kecemasan dan
depresi dengan maternal-fetal attachment
pada ibu hamil risiko tinggi. Sementara itu,
penelitian A4 menemukan bahwa program
dukungan memberikan pengaruh signifikan
terhadap maternal-fetal attachment, dan
juga efektif dalam menurunkan kecemasan
ibu hamil selama perawatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil scoping review,
pengalaman ibu hamil dalam menerima
dukungan sosial selama  kehamilan
menunjukkan bahwa dukungan dari suami,
keluarga, dan lingkungan sekitar memiliki
peran penting dalam membantu ibu
menjalani kehamilan dengan lebih nyaman
dan tenang. Dukungan yang diterima ibu
berupa perhatian, pendampingan, dukungan
emosional, serta bantuan selama kehamilan
memberikan pengalaman positif yang
membantu ibu merasa dihargai dan
diperhatikan. Pengalaman tersebut juga
berhubungan dengan terbentuknya
maternal-fetal attachment pada ibu hamil.

Karakteristik psikologis ibu hamil
dalam penelitian ini meliputi kecemasan dan
depresi selama kehamilan. Pengalaman ibu
hamil risiko tinggi menunjukkan bahwa
kondisi perawatan dan kekhawatiran
terhadap kehamilan dapat memengaruhi
kondisi psikologis ibu. Namun, dukungan
sosial dan dukungan keluarga diketahui
membantu ibu mengurangi kecemasan dan
depresi selama kehamilan. Selain itu,
program dukungan yang diberikan selama
perawatan juga memberikan pengalaman
yang membantu ibu merasa lebih tenang dan
nyaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman ibu hamil dalam menerima
dukungan sosial berhubungan dengan
pembentukan maternal-fetal attachment. Ibu
yang memperoleh dukungan sosial yang baik
cenderung memiliki hubungan emosional
yang lebih kuat dengan janin. Oleh karena
itu, keterlibatan suami, keluarga, dan tenaga
kesehatan dalam memberikan dukungan
selama kehamilan sangat diperlukan untuk
mendukung kesehatan psikologis ibu dan
memperkuat maternal-fetal attachment.
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